BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagaimana ketentuan dalam Peraturan Pemerintsh Nomor 19 Tahun
2005  tentang  Stancdar  Masional  Pendidikan, senap  sekolah/madrasah
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satan Pendidikan berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar [si (51) dan berpedoman kepada pandisan
vang ditetapkan oleh Badan Standar MNasional Pendidikan (BSNP). Panduan
Penyusunan KTSP terdin atas dua bagian, yaity bagian pertama berupa Panduan
Umum dan bagian kedua Model K TSP

Panduan Umum memuat pedoman dan rambu-rambu yang perlu diacu,
dijabarkan dan berbagai ketentuan-ketentuan tentany kurbulum yang terdapat
dalam LT Mo 20 sahun 2003 dan PP Mo 19 tahun 2005, senta urutan pada
umumnya yang berlaku dalam pengembangan kurikulum. Panduan Umom
diterbitkan terpisah dan model KTSP. Satuan Pendidikan yang telah melakukan
uji coba kurikulum 2004 sccara menyeluruh diperkirakan mampu secara mandiri
mengembangkan kurikulumnya berdasarkan SKL, SI dan Panduan Umum,

Pembukaan UTUD 1945 menyatakan balowa tjuan dibentubnya Negara
Republik Indonesia ialah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh sebab itu
pendidikan nasional dalam kehidupen berbangsa dan bermasvarakat telah
menempati tempat yang terhormat didalam pembangunan masyarakat dan bangsa.
Meskipun masih terdapat ha.n}rak masalah dan kekurangan,

Pendidikan merupakan bagian penting dalam mencipiakan suatu kinera
yang baik, karena melalui pendidikan diharapkan seseorang dapal menambah
cakrawala berfikir, menambah rasa ingin tahu, penguasaan atas satu disiplin ilmu
lebih mendalam memiliki kemampuan berfikir teratur, logis, sistematis yang
linggi (Siagian, 1987).

Pendekatan dialekiis dalam merumuskan makna  pendidikan  dalam
Introduction to Philosopy of Education dari Stefla van Petten Henderson
{Mudyahardjo,1998:13). Henderson memadukan pengertian pendidikan sehagai
pengembangan potensi-potensi yang terdapat dalam diri seseorang, dan



pendidikan sebagal wansan sosial dan gencrasi tua kepada genemsi muda. Dalam

semangal dialektis, Henderson (1959:44) mendefemisikan pendidikan sebagai

benkut:
“Pendidikan sebagai suatu proses pertumbuhan dan perkembangan -berarti
sehagai suaiu hasil interaksi seseorang individu dengan linglungannya
baik fisik maupun sosial, mulai dari lahir sampai akhir hayatnya — sebagai
suaty proses di mana pewarisan sosial merupakan cebagian  dan
lingkungan sosial menjadi swatu alst yang diperpunakan  untuk
perkembangan dan pribadi-pribadi sebaik dan sebanyak mungkin, laki-laki
dan wanita yang hendak meningkatkan kesejahteraan manusia

Selanjutnya dikemukakan Henderson (1959.46-47) ;

“Untuk membimbing pertumbuhan anak laki-laki dan anak perempuan
mencapni  perkembangan manusia sempuma yang  diperfulan  untuk
kemajuan sosial mereka mengalami pelatiban, pengajaran, dan inspirasi,
Pelatihan bertujuan untuk membentuk kebiasaan. Pengnjaran bertujuan
membantu mund memperoleh pengetshuan dan  denpan demikian
mengembangkan intelijensinya. Warisan somal harus disalurkan melalui
suatu carm sedemikian rupa sehingga mendorong pertumbuhan intelegensi
Tetapi pembentukan kebiasaan dan pengajoran saja masih belum culkup.
Kecenderungan-kecenderungan menggunakan inteligensi dan kemampuan
writuk mewujudkan kessjabieraan sosial hans dikembangkan Oleh karena
itu inspimsi harus merupakan bagian dan pendidikan Emosi-emosi kita

adalah dasar tingkah laku kita, dan pemgembangannya yvang memadai

adalah salah satu bagian yang penting dalam pendidikan. Ansk-snak harus

tumbuh menjadi orang dewnsa vang menghendaki kesciahtcraan orang lain
dlmpm;kuqlhmmamdm,jmkmjummﬂllmﬂnmm
usaha bersama hamus menjadi suatu kenyataan™.

Rendahnya hasil belajar Dmu Pengetahuan Sosial diantarenya adalah sikap
pasif siswa dalam proses belajar mengajar, materi terlalu sulit bagi siswa, proses
pelajaran yang menoton dan kurang bervariasi, gury kurang kveatif dalam
menyampaikan maten, masth diteraplan budays menghapal dari pada memahami
mandin didalam proses belajar. Pendidilan tidak akan berjalan dengan baik bila
pengajaran maupun peserta didik tidak didukung oleh sistem pendidikan yang
baik. Hal ini dapat terjadi karena pendidikan merupakan suatu sistem (artinya
dalam upaya pendidikan komponen-komponen pokoknya terdapat dalam suatu
sistem yang saling berinteraksi). Salah satu dart komponen pendidikan tersebut
adalah kurikulum, menurut Harjanto (1997:222)"materi pelajaran berada dalam



ruang lingkup isi kunkulum. Karena i, permlihan materi pelajaran tentu saja
harus sejalan dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilib isi
kurikulum bidsng studi yang bersangkutan” Dengan demikion, dalam proses
pembelajaran diperiukan matenal kunkulem dan hal tersebut  tclah disediakan
dalam buku pelajaran Sejalan dengan hal itu, menunst kunkulum 1994 (dalam
Siahaan, 200567

Schagai pedoman atau buku acuan bagi puru dalam mengajar di sctiap
sckolah-sekolah adalah buku yang diterbitkan pemerintah yang dinamakan
buku paket Karena buku paket tersehut jumlahnya tidak mencukupi
kebutuhan sekolah-gekolah, maka zekolah stau guru menpggunakan buky
ajar yang diterbitknn swasta,

Bahan pengajaran terdini dan buku pengajaran, pedoman siswa, peta,
papan tulis, kapur dan perlengkapan pengajaran lain seperti pena, pinsil kertas,
dan sebagainys, Dari bahan-bahan ini yang paling penting adalah buku pelajaran.
Terdapat berimpah bukti mengenad pentingnya boku pelsjaran dan  bahan
pengajaran lain dalam proses belajar siswa. Tetapi biarpun kepentingannya sudah
nyata bahan-bahan pengajamn sering merupakan masukan yang paling dinbaikan
dalam proses pendidiken, khususnyn ditingkat sekolsh dasar. Ini merupakan
masalah khusus di negara yang sedang berkembang dimana dalam banyak hal
siswa tidak memiliki buku pelajoran sama sekali atan hams berbagi buku
pelajaran dengan siswa lain Terlebih lagi, kualitas buku vang wrsedia itu sering
rendah, baik cin fistk maupun pengajarannya.

Pentingnya bahan pengajaran  meounjukkan  babwa  keuntungan
kesempatan unfuk meningkatkan pﬂwdium dan memperbaiks kuabitas bahan,
khususnya buko pelajaran, tentu akan tinggi terutama jika tingkat penyedisan
sekarang inl rendah. Oleh karena itu, persediaan bahan pengajaran menjadi fokus
upaya penting untuk peningkatan kualitas sekolah di dunia sedang berkembang
Perhatian diberikan feruiama pada bubu pelajaran, pembeliannva, produksi
dan/atau distribusi lokalnya. Di jenjang pendidikan dasar, sasaran upaya adalah
untuk menurunkan perbandingan ziswa dengan buku pelajaran mulai dan unglkat
sckitar 101 atau lebih ke tingkat sekitar 2:1.

Buku pegangan siswa adalah salah satu media utama yang digunakan
siswa untuk mempelajan suat pelajoran. Buku IPS yang disusun berdasarkan



peran penting. Dengan demikian pemahaman siswa terhadap suatu konsep pada
hakekatnya merupakan inicraksi antara kematangan dengan hingkungannya,
Dralam hal ind, lingkungan diartikan sebagai suatu proses belagar mengajar optimal
yang dapal merangsang kemampuan berpikir siswa Hal tersebut memben
petunjuk  bahwa denpan pengajaran vang lerarah dapal menaikan  tngkat
pemahaman mund terhadap suaty konsep Wibowo dkk (1984 103 menyatakan ;

Penyusunan program pengajaran  hendaknya memperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

a. deskripsi dari setiap konsep yang dinjarkan

b. ungkat kemampuan kognitif murid dalam proses belajar mengajar

¢. dalam penalaran pencapaian konsep menggunakan pendekatan proses.

Selama in hasil pendidikan hanya tampak dari kemampuan peseria didik
menghapal sejumiah fakis-fakia tanpa mengenti bagaimana hubungan antars fakta
yang ada dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang disinyalir
pemenntah

“Scbagian besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang

mereka pelgjan  dengan  bagnimana  pengetahuan  tersebut  akan

dipérgunakan  atau  dimanfaatkan.  Siswa  memibiki  kesulitan  uniuk

memahami konsep akademik sehagaimana mereka biasa diajarkan, yaitu

menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah Mercka sangat

butuh untuk memahami konsep-konsep yang bechubungan dengan tempat

kerjn dan masnyarakat pada umumnya di mana mereka akan hidup dan

bekerja” (Depdiknas, 2002).

Hal ini juga didukung ketika pencliti sedang melaksanakan program
kegintan belajar mengajar di salah satu sekolah di kec, Patumbak kab., Deli
serdang, bahwa buku paket yang digunakan disekolah tersebut masih terdapat
ketidaksesusian dan kekurangan, baik dan segi kunkulum maupun Konsep,

Untuk itu sangat diharpkan kemampuan guni dan pibak sekolah untuk
memilih buku yang mana yang akan digunakan sekolah yang bersangkutan



Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik umiuk mengadakan penclitian
tentang: Analisis Kesesuaian Kunkulum Dengan Buku Paket Dan Bahan Ajar
lmu Pengetahuan Sosial SD Megen Patumbak Tabun Ajaran 20092010,

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukskan di atas maka dapat
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan schagai berikut - Apakah  buku
paket yang digunakan siswa sudah sesuai denga kurikulum yang berlaku? Apakah
penggunaan buku paket yang paling tepat dapat memngkatkan hasil belajar
siswa? Apakah buku umum yang digunakan dapat memberkan kemudahan
belajar bagi siswa? Sejauh manakah bahan ajar dimanfaatkan di sekolah dasar?
Bagaimanakah vrencana pelaksanasn pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh
guruT Apakah kelebihan dan kekurangan dan buku paket, buky wmum, dan bahan
ajar yang digunakan?

Selain masaloh yang dikemukakan di atas masih banyak masalah yang
akan muncul yang tentu saja membutublan penclitian tersendini,

1.3, Pembatasan Masalah

Agar penclitian tidak terlalu Juas maka masalah pada penclitian ini dibatasi
hanyn pada menganalisis kesesvaian kvrikulum dengan buku paket dan bahan ajar
[lmu Pengetahuan Sosial kelas IV, V, dan VI di SD Negeri Kec. Patumbak Kab,
Deli Serdang .

1.4. Perumupsan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dentifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka romusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
benkut:
a.  Sejaubmana kescsuaian buku paket llmu Pengetahuan Sosial kelas IV, V,
dun V1 di 5D Negen Kee. Patumbak dengan kurikulum KTSP?
b, Sejauhmana kesesuaian buku umum/penunjang [mu Pengetahuan Sosial
kelas TV, V, dan V1 di 51 Negeri Kee. Patumbak dengan kurikulum KTSP?



.

¢ Sejauhmana kesesunion bahan ajarfencana Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) yang digunakan di SD Megeri Kec Patumbak dengan kurikulum
ETsPr?

L5 Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujunn:

#  Unnik mengpungkapkan dan menganalisis  kesesuaian kunkwlum KTSP
dengan buku paket llmu Pengetshuan Sosial kelas [V, V, dan V1 di SD
Megeri Patumbalk

b Untuk mengungkapkan dan menganalisis  kesesusian kunkulum KTSP
dengan buku umum/penunjang [Imu Penpetahuan Sosial kelas TV, V, dan VI
di SD Negeri Patumbak.

¢ Uniuk mengungkapkan dan menganalisis  kesesuaian kurikulum KTSP
dengan bshan ajarRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF)  yang
digunakan di 5D Negeni Patumbak.

1.6. Manfant Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfast secars teoritis dan
praktis

hanfaat teoritis penelitian ini antara lain ©

I. Dinas Pendidikan dan instansi terkant lainnya dalam  penyusuonan
kurikulum dan pemakaian buku paket,

2. Pihak sekolah sehagai informasi dan sumbangan pemikiran dalam rangka
penentuan buku paket yang dipakai oleh guru dan siswa demi peninglatan
hasil belajar.

3. Penulis atau penerbit sebagai masukan agar lebih memperhatikan mutu
buku

4 Untek memperkays khasanah ilmu pengetabuan khususnya yang berkaitan
dengan kurkulum, buku paket, dan bahan ajar/RPP yang digunakan.

5. Serta diharapkan bermanfaat bagi peneliti lainnya yang ingin mengkaji
tentang kesesuaian kuribulum dengan buku paket dan bahan sjar Timu
Pengetahuan Sosial (IPS) di sckolah-sekolah :



Adapun manfaat praktis dari penelitian ini antara lan -

I. Guru bidang studi IPS untuk menmingkatkan kompeensikemampuan
dalam mengajar schingga dapat memberikan pemahaman yang mendalam
dan luas pada siswa.

2. Diharapkan penelitian ini dapai menjadi bahan masukan dan periimbangan
bagi guru bidang studi IPS khususnya di ningkat sekolah dasar sebagai
informasi untuk mengetahui buku paket mana sajs vang relevan dengan
kurikulum dan mempunyai kesalahan lebih sedikit sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh puru dan siswa dalam proses belajar mengajar.






